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Abstract 

Due to an unhealthy lifestyle, type 2 diabetes mellitus has become a serious health problem and often occurs in 

adults throughout the world. Type 2 diabetes mellitus is a metabolic syndrome caused by dominant insulin 

resistance. The aim of this study was to determine the profile of antidiabetic use in type 2 diabetes patients at the 

BPJS Outpatient Pharmacy Installation at X Hospital. This research uses a retrospective quantitative descriptive 

approach. Data was collected from patient electronic prescriptions at the BPJS Outpatient Pharmacy Installation 

at X Hospital in May – July 2023. From the results of data processing based on gender, 56.31% were female. Age 

54 – 65 Years 47.57%. Combination Therapy Type 78.64%. Single Oral Antidiabetic Drug Gliquidone 68.18%. 

Combination of Oral Antidiabetic Drugs Gliquidone+Metformin 38.27%. Sulfonylurea Drug Class 44,28%. The 

antidiabetic drugs frequently used by patients at the BPJS Outpatient Pharmacy Installation at X Hospital for the 

period May-July 2023 are the single drug Gliquidone and the combination Gliquidone+Metformin. Sulfonylurea 

class drugs. The most common gender is female, the most common age is 54 – 65 years and the most common type 

of therapy is combination. 
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Abstrak 

Karena pola hidup yang tidak sehat, diabetes melitus tipe 2 masalah kesehatan yang serius dan sering terjadi pada 

orang dewasa di seluruh dunia. Diabetes Melitus tipe 2 merupakan sindrom metabolik disebabkan oleh resistensi 

insulin yang dominan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Profil penggunaan antidiabetes pada pasien 

diabetes tipe 2 di Instalasi Farmasi Rawat Jalan BPJS RS X. Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif 

pendekatan retrospektif. Data yang dikumpulkan dari resep elektronik pasien di Instalasi Farmasi Rawat Jalan 

BPJS RS X dari Mei - Juli 2023. Dari hasil pengolahan data berdasarkan Jenis Kelamin perempuan 56,31%. Usia 

54 – 65 Tahun 47,57%. Tipe Terapi Kombinasi 78,64%. Obat Antidiabetes Oral Tunggal Gliquidone 68,18%. Obat 

Antidiabetes Oral Kombinasi Gliquidone+Metformin 38,27%. Golongan Obat Sulfonilurea 44,28%. Obat 

Antidiabetes yang sering digunakan pada pasien Instalasi Farmasi Rawat Jalan BPJS RS X Periode Mei-Juli tahun 

2023 untuk obat Tunggal Gliquidone dan Kombinasi Gliquidone+Metformin. Golongan obat Sulfonilurea. Pada 

Jenis Kelamin paling sering yaitu Perempuan, Untuk usia paling banyak di Usia 54 – 65 Tahun dan Tipe Terapi 

yang paling banyak yaitu Kombinasi. 

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Obat, Resep Elektronik, Retrospektif. 

 

PENDAHULUAN 

Menurut (Roglic G. World Health Organization, 2016), pada tahun 2012, diabetes 

menyebabkan 1,5 juta kematian, angka ini meningkat menjadi 2,2 juta kematian akibat glukosa 

darah yang tinggi dan komplikasi penyakit lainnya. Tahun 2014 sekitar 422 juta orang dewasa 

menderita diabetes melitus. Menurut Riset Kesehatan Dasar (dr. Siswanto, MHP., 2018), 

terdapat 1.017.290 penderita diabetes melitus di Indonesia. Jawa Barat mencatat jumlah 

penderita tertinggi, yaitu 186.809 jiwa, dengan rata-rata usia 5-14  tahun sebanyak 165.644 jiwa. 

Penderita DM juga lebih dominan laki-laki, mencapai 510.714 jiwa. 
 

Diabetes Melitus Tipe 2 (DMT2) adalah sekelompok penyakit metabolik yang ditandai 

oleh hiperglikemia, yang disebabkan oleh kelainan dalam sekresi insulin, kerja insulin, atau 

keduanya (Dr. dr. Eva Decroli, 2019). Pada pengobatan DM obat antidiabetes oral di indonesia 

yang tersedia di indonesia adalah golongan sulfonilurea, glinid, biguanid, penghambat alfa- 

glukosidase, tiazolidinedion, penghambat DPP-IV dan Penghambat SGLT-2 (PB Perkeni, 

2015). 
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Menurut penelitian (Pahlevi, 2017) di RSU Asy-Syifa Boyolali penderita DM Tipe 2 

berdasarkan jenis kelamin yang paling banyak yaitu Perempuan (62,7%). Pada usia 46- 55 tahun 

yang terjangkit DMT 2 (54,2%). Pola penggunaan obat tunggal untuk penanganan penyakit 

DMT 2 yang paling banyak digunakan yaitu metformin (38,15%) dan obat kombinasi 

glimepirid + metformin (26,4%). Berdasarkan Penelitian sebelumnya yang dilakukan (Aries 

Meryta, Fachdiana Fidia, 2023) di RS Pinna Bekasi pasien DMT 2 berdasarkan penggunaan 

golongan obat yang paling banyak biguanid (68,62%).7 Penelitian yang dilakukan (Wima 

Anggitasari, Iski Weni Pebriarti, 2024) di RS berdasarkan pasien DMT 2 pemberian obat 

tunggal dengan persentase 55,4% dan obat kombinasi dengan persentase 44,6% 

Diabetes Melitus Tipe 2 penyakit yang memiliki tingkat keseriusan di dunia kesehatan. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian dilakukan untuk mengetahui profil penggunaan obat 

Antidiabetes pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Instalasi Farmasi Rawat Jalan Rumah Sakit 

X. Pemilihan Rumah Sakit X menjadi tempat melakukan penelitiaan ini karena terdapat pasien 

rawat jalan dengan jumlah kunjungan terbanyak dengan diagnosis Diabetes Melitus Tipe 2. 

Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait Profil 

Penggunaan Obat Antidiabetes Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Instalasi Farmasi Rawat 

Jalan BPJS Rumah Sakit X periode Mei-Juli 2023. 

 

METODE 

Peineilitian ini meinggunakan meitodei deiskriptif kuantitatif yang dilakukan deingan 

peindeikatan reistrospeiktif. Data yang diambil dari reiseip eileiktronik pasiein di Instalasi Farmasi 

Rawat Jalan BPJS RS X peiriodei Meii - Juli 2023. Peineilitian ini meinggunakan sampeil pasiein di 

Rumah Sakit X yang meimeinuhi kriteiria peinilaian peineiliti. Populasi peineilitian ini meinggunakan 

378 reiseip di Instalasi Farmasi Rawat Jalan BPJS RS X yang meindapatkan obat antidiabeiteis 

pada peiriodei Meii - Juli 2023. Sampeil peineilitian meinggunakan meitodei Purposivei Sampling dan 

beirdasarkan kriteiria inklusi dan eikslusi, seibanyak 103 reiseip pasiein. 

Peingumpulan data pada peineilitian ini dilakukan deingan meingeilompokkan reiseip 

beirdasarkan data pasiein yang seisuai deingan kriteiria inklusi. Data yang di dapat keimudian 

diolah dan digambarkan dalam beintuk tabeil pada aplikasi Microsoft eixceil 2016 yang meimuat 

jumlah dan peirseintasei dari data yang diambil meiliputi karakteiristik keilamin, usia, tipei teirapi, 

peinggunaan obat tunggal dan kombinasi oral, dan golongan obat. Data yang dipeiroleih 

keimudian dihitung peirseintaseinya meinggunakan rumus beirikut: 

P = F/N x 100% 

Sumbeir : (Frank, 2019) 
. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Resep Berdasarkan Jeni Kelamin Pasien 

Tabel 1. Pasien DMT 2 Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase % 

Peireimpuan 58 56,31 

Laki - Laki 45 43,69 

Total 103 100 

Sumbeir: Hasil Olahan Data (2024) 

Hasil peineilitian didapatkan jeinis keilamin yang paling banyak teirkonfirmasi Diabeiteis 

Meilituis Tipei II adalah pasiein peireimpuian (56,31%). Hasil ini seijalan deingan peineilitian 

seibeiluimnya oleih (Muithoharoh eit al., 2020) yang meinyatakan bahwa data karakteiristik pasiein 

diabeiteis meilituis tipei 2 teirbanyak adalah peireimpuian (52,5%). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian, (Zaqia, 2023) yang menyatakan bahwa 

perempuan memiliki komposisi lemak tubuh yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki, 
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sehingga perempuan lebih mudah gemuk yang berkaitan dengan risiko obesitas dan diabetes. 

Jumlah lemak pada laki-laki 15-20% dari berat badan sedangkan perempuan 20- 25% dari 

lemak pada perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki, sehingga faktor terjadinya diabetes   

melitus pada Perempuan 3-7 kali lebih tinggi dibandingkan pada laki-laki yaitu 2-3 kali. 

Karakteristik Resep Berdasarkan Usia Pasien 

Tabel 2. Pasien DMT 2 Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Presentase % 

Masa Reimaja Awal 0 0 

Masa Reimaja Akhir 0 0 

Masa Deiwasa Awal 0 0 

Masa Deiwasa Akhir 9 8,74 

Masa Lansia Awal 32 31,07 

Masa Lansia Akhir 40 38,83 

Masa Manuila 22 21,36 

Total 103 100 

Suimbeir: Hasil Olahan Data (2024) 

Meinuiruit (Uindang-Uindang Reipuiblik Indoneisia Nomor 7, 2017), uisia dikateigorikan 

meinjadi 9, yaitui Masa Balita (0 – 5 tahuin), Masa Kanak-Kanak (5 – 11 tahuin), Masa Reimaja 

Awal (12 – 16 tahuin), Masa Reimaja Akhir (17 – 25 tahuin), Masa Deiwasa Awal  (26 – 35 tahuin), 

Masa Deiwasa Akhir (36 – 45 tahuin), Masa Lansia Awal (46 – 55 tahuin), Masa  Lansia Akhir (56 

– 65 tahuin), Masa Manu ila (> 65 tahuin). Hasil peineilitian didapatkan uisia yang           paling banyak 

terkonfirmasi Diabetes Melitus Tipe II yaitu 56 – 65 tahun (38,83%). Hasil ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya oleh (Zaqia, 2023), yang menyatakan bahwa data karakteristik usia 

diabetes melitus tipe 2 terbanyak adalah 56-65 tahun (39%). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian, (Meytarizqi et al., 2021) menyatakan bahwa 

pada usia yang leibih tuia (>45 tahuin) juiga ceindeiru ing meimiliki gaya hiduip yang kuirang aktif 

dan pola makan tidak seiimbang yang meimicui teirjadinya reisisteinsi insuilin. Seilain itui, uisia leibih 

tuia juiga meinyeibabkan peiruibahan anatomi, fisiologi dan biokimia tuibuih yang salah satui 

dampaknya adalah meiningkatnya reisisteinsi insuilin. Namuin, kondisi ini tidak hanya diseibabkan 

oleih faktor uisia saja, teitapi teirgantuing juiga pada faktor risiko lainnya seimakin beirtambahnya 

uisia keimuingkinan seiseiorang meindeirita diabeiteis meilituis juiga seimakin tinggi. Peinyakit diabeiteis 

meilituis meiruipakan peinyakit yang timbuil akibat adanya inteiraksi dari beirbagai faktor reisiko 

yang dimiliki seiseiorang. diabeiteis meilituis akan meiningkat deingan beirtambahnya uisia. 

Karakteristik Resep Berdasarkan Tipe Terapi Pasien 

Tabel 3. Pasien DMT 2 Berdasarkan Tipe Terapi 

Tipe Terapi Jumlah Presentase % 

Kombinasi 81 78,64 

Tuinggal 22 21,36 

Total 103 100 

Suimbeir: Hasil Olahan Data (2024) 

Didapatkan peirseintasei tipei teirapi yang paling banyak diguinakan dalam peingobatan 

diabeiteis meilituis tipei 2 yaitui Kombinasi (78,647%). Hasil ini seijalan deingan peineilitian 

seibeiluimnya oleih (Omnia Amir Osman Abdeilrazig, 2021) dalam hasil peineilitiannya 

meinuinjuikkan yang paling banyak diguinakan pada tipei teirapi adalah kombinasi (27.19%). 

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian, (Ganga eit al., 2021) meinyatakan bahwa tipei 

teirapi pada obat antidiabeiteis seibagai teirapi kombinasi meiruipakan pilihan rasional 

dibandingkan teirapi tuinggal dalam meinangani pasiein diabeiteis meilituis tipei 2. Teirapi kombinasi 
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obat   antidiabeiteis oral, haruis meingguinakan duia macam obat deingan meikanismei keirja yang 

beirbeida (DR. Dr. Soeibagijo Adi Soeilistijo, 2019). Uintuik Meingeitahuii tipei teirapi yang 

diguinakan pasiein diabeiteis meilituis tipei 2 teirseibu it deingan cara meimeiriksa kadar HbA1C. 

Peindeirita diabeiteis meilitu is tipei 2 deingan             HbA1C >7,5% maka disarankan dieit dan gaya hiduip 

seihat, bila dalam waktui 3 builan tidak meincapai targeit HbA1C >7% maka diteirapkan peingobatan 

tipei teirapi obat Tuinggal oral. Uintuik                     peindeirita diabeiteis meilituis tipei 2 HbA1C seijak awal ≥9% 

maka bisa dibeirikan peingobatan tipei teirapi kombinasi seipeirti 2 macam obat antidiabeiteis deingan 

meikanismei yang beirbeida (PB Peirkeini, 2015). 

Karakteristik Resep Berdasarkan Obat Antidiabetes Oral Pasien 

Tabel 4. Pasien DMT 2 Berdasarkan Obat Antidiabetes Oral 
 

Obat Antidiabetes Oral 

Tunggal 

 

Gol. Obat Jumlah Presentase 

% 
 

Acarbosei 50 mg 
Peinghambat Alfa 

1 
4,55 

 

 

 

 

 

 

 
 

Suimbeir: Hasil Olahan Data (2024) 

Didapatkan peirseintasei peingguinaan obat antidiabeiteis tuinggal oral yang leibih banyak 

diguinakan dalam peingobatan Diabeiteis Meilituis Tipei II adalah Gliquiidonei 30 mg (68,18%). 

Hasil ini seijalan deingan peineilitian seibeiluimnya oleih oleih (Fikry & Sidqi Aliya, 2019) dalam hasil 

peineilitiannya meinuinjuikkan obat oral Tuinggal adalah Gliquiidonei (4,3%). Beirdasarkan Druig 

Information Handbook 2009 dalam peineilitian (Leistari Wahyui Puitri, 2013) diabsorsi          dari uisuis 

95%, Waktui paruih pada obat ini meimiliki waktui paruih peindeik yaitui 2-3 jam deingan               dosis satui 

kali seihari pada waktui makan pagi. 

Karakteristik Resep Berdasarkan Obat Antidiabetes Oral Pasien 

 

 Glukosidase  

Vildagliptin 50 mg DPP – 4 1 4,55 

Gliquidone 30 mg Sulfonilurea 15 68,18 

Glimepiride 1 mg Sulfonilurea 1 4,55 

Metformin 500 mg Biguanid 4 18,18 

Total  22 100 
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Suimbeir: Hasil Olahan Data (2024) 

Didapatkan peirseintasei peingguinaan obat antidiabeiteis kombinasi oral yang leibih banyak 

diguinakan dalam peingobatan Diabeiteis Meilituis Tipei II adalah Gliquiidonei+Meitformin 

(38,27%). Hasil ini seijalan deingan peineilitian seibeiluimnya yang dilakuikan oleih (Cahyaningsih 

& Wicaksono, 2020) dalam hasil peineilitiannya meinuinjuikkan obat oral Kombinasi adalah 

Gliquiidonei + Meitformin deingan juimlah reiseip (32). dan Peineilitian yang dilaku ikan (Jonathan eit 

al., 2019) dalam peineilitian teirseibuit meinuinjuikan Meitformin+Gliquiidonei meiruipakan pilihan 

teirbanyak keiduia deingan peirseintasei (3,5%) uintuik 4 pasiein dan (9,6%) uintuik  11 pasiein. 

Beirdasarkan Deiparteimein Keiseihatan 2005 dalam peineilitian (Suihailis eit al., 2021) 

meinyatakan bahwa golongan suilfoniluireia (gliquiidonei) + biguianid (meitformin) meimiliki eifeik 

teirhadap seinsitivitas reiseiptor insuilin, seihingga kombinasi keiduianya meimpu inyai eifeik saling 

beikeirja sama satui sama lain, Dimana suilfoniluireia akan meingawali deingan meirangsang seikreisi 

pankreias yang meimbeirikan keiseimpatan uintuik seinyawa biguianid beikeirja eifeiktif; banyak kasuis 

meinuinjuikkan bahwa kombinasi keiduia golongan ini dapat eifeiktif pada banyak peindeirita 

diabeiteis yang seibeiluimnya tidak beirmanfaat bila dipakai seindiri-seindiri. 

Tabel 5. Pasien DMT 2 Berdasarkan Obat Antidiabetes Oral 

Obat Antidiabetes Oral Kombinasi Jumlah 
Presentase  

% 

Gliquiidonei + Meitformin 31 38,27 

Glimeipiridei 1 mg + Meitformin + Vildagliptin 1 1,23 

Gliquiidone + Vildagliptin 16 19,75 

Meitformin + Vildagliptin 4 4,94 

Gliquiidone + Metformin + Vildagliptin 9 11,11 

Acarbosei 100 mg + Gliquiidone 1 1,23 

Acarbose 100mg + Gliquidone 3 3.70 

Acarbose 100mg  + Glimepiride 1mg + Metformin 1 1,23 

Acarbose 100mg + Metformin 1 1.23 

Glimepiride 1mg + Metformin 1 1,23 

Glimepiride 3mg + Vildagliptin 1 1,23 

Acarbose 50mg + Glimepiride 2mg + Vildagliptin 1 1,23 

Glimepiride 2mg + Meitformin + Vildagliptin  2 2,47 

Acarbose 50 mg + Meitformin 2 2,47 

Acarbosei 50 mg + Meitformin + Vildagliptin  1 1,23 

Glimeipiridei 2 mg + Metformin 4 4,94 

Acarbose 50mg + Glimepiride 1mg + Metformin 1 1,23 

Acarbose 50mg + Gliquiidonei + Meitformin 1 1,23 

Total 81 100 
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Karakteristik Resep Berdasarkan Golongan Obat Pasien 

  Tabel 6. Pasien DMT 2 Berdasarkan Golongan Obat   

 
Golongan Obat Jumlah Presentase 

% 

Biguianid 63 31,34 

DPP – 4 36 17,91 

Peinghambat Alfa 

Gluikosidasei 

13 6,47 

Suilfoniluireia 89 44,28 

Meiglitinid 0 0 

Tiazolidineidion 0 0 

SGLT – 2 0 0 

Total 201 100 

Suimbeir: Hasil Olahan Data (2024) 

Paling banyak tipei golongan obat yang digu inakan adalah Suilfoniluireia (44,28%) Hasil 

ini seijalan deingan peineilitian seibeiluimnya yang dilakuikan oleih (Fikry & Sidqi Aliya, 2019) dalam 

hasil peineilitiannya meinuinjuikkan golongan obat adalah Suilfoniluireia (7,6%). Beirdasarkan 

diabeiteis meilituis tipei 2 (Dr. dr. Eiva Deicroli, 2019) meinyatakan bahwa golongan suilfoniluireia 

meimiliki cara keirja uitama yaitui meiningkatkan seikreisi insuilin deingan eifeik samping 

meiningkatkan beirat badan dan hipoglikeimia. Pada pasiein diabeiteis meilituis tipei 2 uisia lanjuit 

haruis diwaspadai peinggolongan ini dikareinakan meitabolismei dari suilfoniluireia leibih lambat. 

Golongan ini meiruipakan peingobatan diabeiteis meilituis pada awal muilanya teirkeina. 

 
PENUTUP 

Simpulan 

Obat Antidiabeiteis yang paling banyak diguinakan pada pasiein di Instalasi Farmasi 

Rawat Jalan BPJS Ruimah Sakit X Peiriodei Meii - Juili tahuin 2023 adalah golongan obat 

Suilfoniluireia deingan peirseintasei 44,28% dan obat antidiabeiteis tuinggal oral yang paling banyak 

diguinakan yaitui Gliquiidonei deingan peirseintasei 68,18%. Uintuik obat antidiabeiteis kombinasi oral 

yang paling banyak yaitu i Gliquiidonei + Meitformin deingan peirseintasei 38,27% Peingguinaan obat 

Antidiabeiteis pada jeinis keilamin paling banyak yaitui peireimpuian deingan peirseintasei 56,31%, 

Uintuik uisia paling banyak di uisia 56–65 tahuin deingan peirseintasei 38,83% dan tipei teirapi yang 

paling banyak yaitui kombinasi deingan peirseintasei 78,64% 

Saran 

Bagi peineiliti seilanjuitnya diharapkan uintuik meilakuikan parameiteir speisifik (kadar guila 

dalam darah dan HbA1C) pada pasiein diabeiteis meilituis tipei 2. 
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